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Abstract

The use of information technology through the Self-Registration Machine (APM) is
expected to improve the efficiency of outpatient services, but its use at the Sambi
Boyolali Community Health Center is still not optimal. This study aims to analyze the
use of APM machines based on the Theory of Planned Behavior (TPB) which
includes behavioral attitudes, social influence, and behavioral control. The study used
an observational analytical quantitative method with a cross-sectional design. The
study sample was 400 respondents with an accidental sampling technique. Data
collection used a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data
analysis was carried out univariately, bivariate using the Chi-Square test, and
multivariate using logistic regression. The results showed that the majority of
respondents used the APM machine (88,75%). There was a significant relationship
between behavioral attitudes, social influence, and behavioral control with the use of
APM machines (p = 0,000). The results of the multivariate analysis showed that
behavioral attitudes were the most dominant factor influencing the use of APM
machines with an Exp(B) value of 9,466. The conclusion of this study indicates that
attitudes, social influence, and behavioral control are significantly associated with
APM machine use among outpatients at the Sambi Community Health Center in
Boyolali. Attitudes and behavior are the most dominant factor influencing APM
machine use.

Keywords: Self-Registration Kiosk, Theory of Planned Behavior, Outpatients

Abstrak

Penggunaan teknologi informasi melalui mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM)
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan pasien rawat jalan, namun
penggunaannya di Puskesmas Sambi Boyolali masih belum optimal. Penelitian ini
bertujuan menganalisis penggunaan mesin APM berdasarkan Theory of Planned
Behavior (TPB) yang meliputi sikap perilaku, pengaruh sosial, dan kontrol perilaku.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik observasional dengan rancangan
cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 400 responden dengan teknik
accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat
menggunakan uji Chi-Square, dan multivariat menggunakan regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menggunakan mesin
APM (88,75%). Terdapat hubungan signifikan antara sikap perilaku, pengaruh sosial,
dan kontrol perilaku dengan penggunaan mesin APM (p=0,000). Hasil analisis
multivariat menunjukkan bahwa sikap perilaku merupakan faktor paling dominan
yang memengaruhi penggunaan mesin APM dengan nilai Exp(B)=9,466. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap perilaku, pengaruh sosial, dan kontrol
perilaku berhubungan signifikan dengan penggunaan mesin APM pada pasien rawat
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jalan di Puskesmas Sambi Boyolali. Dan sikap perilaku menjadi faktor paling dominan

yang memengaruhi penggunaan mesin APM.

Kata kunci: Anjungan Pendaftaran Mandiri, Theory of Planned Behavior, Pasien

Rawat Jalan

PENDAHULUAN

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama yang berada di
bawah pengawasan Dinas Kesehatan
kabupaten atau kota. Fasilitas ini berperan
dalam menyelenggarakan dan
mengkoordinasikan pelayanan kesehatan
dalam bentuk promotif, preventif, kuratif,
rehabilitatif, dan paliatif di wilayah
kerjanya (Permenkes, 2024).
Perkembangan teknologi informasi dan
iimu pengetahuan yang sangat pesat
menyebabkan standar kualitas layanan
semakin tinggi, serta akses informasi ini
berdampak besar terhadap sektor
kesehatan (Hendrani, 2021).

Sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2024 yang menjelaskan tentang
ketentuan umum mengenai
telekesehatan. Telekesehatan adalah
pemberian dan  fasilitasi  layanan
kesehatan, termasuk layanan kesehatan
masyarakat, layanan informasi kesehatan,
dan layanan mandiri, melalui
telekomunikasi dan teknologi komunikasi
digital (Permenkes, 2024). Salah satu
teknologi tersebut adalah penggunaan
mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri
(APM). Mesin APM merupakan mesin
khusus yang digunakan untuk proses
pendaftaran pasien. Mesin ini dirancang
dengan menggunakan teknologi
informasi. Dengan mesin APM, pasien
dapat mendaftar sendiri, memilih jenis
layanan yang dibutuhkan serta dokter
yang akan dituju (Yuli, 2023).

Tempat Pendaftaran Pasien Rawat
Jalan (TPPRJ) berfungsi sebagai unit
yang menangani proses penerimaan
pasien pertama saat pelayanan
kesehatan. Tingkat kepuasan pasien
terhadap layanan yang diberikan di bagian
pendaftaran rawat jalan tergolong sangat

penting, karena pengalaman pertama ini
akan membentuk kesan awal dan
gambaran keseluruhan tentang pelayanan
yang diberikan (Putra, 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh Afifah menyatakan
bahwa tingkat kepuasan penggunaan
terkait penggunaan mesin APM hanya
mencapai presentase sebesar 57% (Afifah
& Prasastin, 2023). Dampak yang terjadi
apabila penggunaan mesin APM tidak
efektif adalah proses pendaftaran menjadi
tertunda, karena apabila  petugas
pendaftaran sedang membantu pasien
yang sedang kesulitan di mesin APM,
maka proses pendaftaran akan terganggu
dan terjadi penumpukan antrian pasien.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Harahap menunjukkan bahwa masih ada
banyak hal yang memengaruhi seberapa
efektif mesin APM itu digunakan, sehingga
kesimpulannya adalah mesin tersebut
belum cukup efektif (Harahap et al., 2025).
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Ayu  menunjukkan  bahwa  tingkat
kepuasan pengguna terhadap kemudahan
penggunaan mesin APM mencapai 53%,
sedangkan tingkat kepuasan terhadap
format mesin APM mencapai 60% (A. Ayu
et al., 2023).

Namun, penelitian sebelumnya
lebih banyak membahas efektivitas dan
tingkat kepuasan penggunaan mesin
APM, sedangkan penelitian yang
menganalisis penggunaan mesin APM
berdasarkan faktor perilaku pengguna
dengan pendekatan Theory of Planned
Behavior  (TPB) masih terbatas,
khususnya pada pelayanan kesehatan
tingkat pertama seperti puskesmas. Selain
itu, belum terdapat penelitian mengenai
penggunaan mesin APM pada pasien
rawat jalan di Puskesmas Sambi Boyolali.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan melalui
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wawancara singkat terhadap 20 pasien
rawat jalan dan 1 petugas di Puskesmas
Sambi Boyolali, implementasi mesin
Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM)
sudah dimulai sejak tahun 2023 dan hanya
digunakan untuk mencetak nomor antrian.
Yang dimana berarti semua pasien wajib
melewati proses penggunaan mesin APM
terlebih dahulu sebelum masuk ke bagian
pendaftaran. Namun hingga saat ini
penggunaan mesin APM masih ternilai
belum optimal, dilihat berdasarkan
pernyataan dari pasien tentang sikap
(attitude) pasien, bahwa pasien belum
benar-benar mengerti cara
mengoperasikan mesin APM, terutama
pada pasien lansia dan pasien yang
kurang terbiasa dengan teknologi.

Kemudian dari segi pengaruh
sosial (norma subjective), dorongan atau
dukungan dari orang-orang di sekitar
pasien, seperti keluarga, tenaga
kesehatan, maupun pasien lainnya masih
terbatas. Hal ini dikarenakan dari pihak
puskesmas belum pernah melakukan
sosialisasi mengenai penggunaan mesin
APM, serta tidak ada panduan atau
petunjuk penggunaan mesin APM yang
dipasang atau disediakan di dekat mesin
tersebut. Dari segi kontrol perilaku
(behavior control), pasien tidak memiliki
kontrol penuh dalam penggunaan mesin
APM, karena penggunaan mesin tersebut
sudah ditentukan sebagai bagian dari
prosedur pelayanan yang harus dilalui
oleh semua pasien sebelum memasuki
proses pendaftaran.

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Faktor Theory of Planned
Behavior yang Berhubungan dengan
Penggunaan  Anjungan  Pendaftaran
Mandiri di Puskesmas”. Kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada penggunaan
pendekatan Theory of Planned Behavior
(TPB) untuk menganalisis penggunaan
mesin  Anjungan Pendaftaran Mandiri
(APM) pada pasien rawat jalan di tingkat
puskesmas. Penelitian ini mengkaiji faktor

sikap  (attitude),  pengaruh  sosial
(subjective norm), dan kontrol perilaku
(behavioral control) yang memengaruhi
penggunaan mesin APM di Puskesmas
Sambi Boyolali.

METODE

Metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif
analitik observasional dengan rancangan
cross sectional. Populasi pada penelitian
ini seluruh pasien rawat jalan yang
berkunjung di Puskesmas Sambi Boyolali
triwulan ke 3 tahun 2025 yang berjumlah
9.435 pasien. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini minimal sebanyak 384
dari hasil rumus slovin. Variabel dalam
penelitian terdiri dari variabel bebas dan
terikat, dimana variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup
sikap dan perilaku (attitude) (Mulianingsih
et al., 2026), pengaruh sosial (subjective
norm), dan kontrol perilaku (behavior
control), sedangkan variabel terikatnya
yaitu penggunaan mesin APM. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah accidental sampling. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kuesioner yang sebelum digunakan diuji
validitas dan realibilitasnya terlebih
dahulu. Cara pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi. Analisis data pada
penelitian menggunakan analisis
univariat, analisis bivariat dengan uji chi-
square, dan analisis multivariat dengan uji
regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik responden dalam penelitian

ini meliputi jenis kelamin dan usia pasien.
Tabel 1 Karakteristik Responden
No Karakteristik Jumlah Persentase

(n) (%)

1 Jenis Kelamin

Laki-laki 143 35,75

Perempuan 257 64,25
2 Usia

<25 tahun 103 25,75

25-30 tahun 54 13,5
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31-40 ahun 67 16,75
>40 tahun 176 44
Total 400 100

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebanyak 257
responden (64,25%), sedangkan
responden laki-laki  berjumlah 143
responden (35,75%). Berdasarkan
karakteristik  usia, sebagian besar
responden pasien rawat jalan di
Puskesmas Sambi Boyolali berusia >40
tahun, dengan jumlah 176 responden
(44%). Sementara itu, kelompok usia
dengan jumlah responden paling sedikit
adalah usia 25-30 tahun, yaitu sebanyak
54 responden (13,5%).

1. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan agar bisa
mengetahui secara umum tentang data
yang diperoleh dari hasil distribusi
kuesioner. Variabel ini digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar responden
dalam menilai dan memanfaatkan mesin
APM. Berikut adalah hasil statistik

responden yang disajikan dalam tabel:
Tabel 2 Hasil Frekuensi Penilaian Penggunaan

Mesin APM
N Kategori Jumla Persenta Tota
o h (n) se (%) [
1 Tidak 45 11,25 400
Menggunak
an
2 Menggunak 355 88,75
an
3 Negatif 50 12,5
Positif 350 87,5
5 Tidak 105 26,25
Berpengaru
6 Berpengaru 295 73,75
h
7 Tidak 49 12,25
Memiliki
Kontrol
8 Memiliki 351 87,75
Kontrol

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan
bahwa sebagian kecil responden tidak
menggunakan mesin APM dalam proses
pendaftaran, yaitu sebanyak 45
responden (11,25%), sedangkan yang

menggunakan sebanyak 355 responden
(88,75%). Sebagian kecil responden
memiliki sikap negatif terhadap
penggunaan mesin APM, yaitu sebanyak
50 responden (12,5%), sedangkan
responden dengan sikap positif sebanyak
350 responden (87,5%). Sebagian kecil
responden merasakan tidak adanya
pengaruh sosial dalam penggunaan mesin
APM, vyaitu sebanyak 105 responden
(26,25%), sedangkan yang tidak
merasakan pengaruh sebanyak 295
responden (73,75%). Dan sebagian kecil
responden tidak memiliki kontrol perilaku
dalam penggunaan mesin APM, vyaitu
sebanyak 49 responden (12,25%),
sedangkan mayoritas responden yang
memiliki kontrol perilaku sebanyak 351
responden (87,75%).
2. Analisis Bivariat

Analisis  bivariat dilakukan untuk
mengetahui  hubungan antara dua
variabel, yaitu variabel terikat dengan
variabel bebas. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah uji Chi-
Square. Uji Chi-Square merupakan salah
satu metode statistik nonparametrik yang
digunakan untuk menganalisis ada atau
tidaknya hubungan maupun perbedaan
antara variabel-variabel yang bersifat
kategorik. Hasil dari analisis tersebut

ditampilkan sebagai berikut:
Tabel 3 Hasil Statistik Analisis Bivariat Uji Chi-
Square

Penggunaan Mesin APM  Nilai P
Tidak Mengguna-

Mengguna kan

-kan

n (%) n (%)
Sikap Perilaku
Negatif 27 (6,75) 23 (5,75 0,000
Positif 18 (4,50) 332 (83)
Pengaruh Sosial
Tidak 32 (8) 73 (18,25) 0,000
Berpengaru
h

Berpengaru 13 (3,25) 282 (70,50)

h

Kontrol Perilaku

Tidak 25 (6,25) 24 (6) 0,000
Memiliki

Kontrol
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Memiliki 20 (5)
Kontrol

331 (82,75)

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
dari 50 responden yang memiliki sikap
negatif, terdapat 27 responden (6,75%)
yang tidak menggunakan mesin APM dan
23 responden (5,75%) yang
menggunakan mesin APM. Sementara itu,
dari 350 responden yang memiliki sikap
positif, terdapat 18 responden (4,50%)
yang tidak menggunakan mesin APM dan
332 responden (83%) yang menggunakan
mesin  APM. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai p sebesar 0,000 yang
berarti nilai p < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap perilaku
(attitude) dengan penggunaan mesin
APM. Lalu diketahui bahwa dari 105
responden yang menyatakan tidak
berpengaruh terdapat 32 responden (8%)
yang tidak menggunakan mesin APM dan
73 responden (18,25%) yang
menggunakan mesin APM. Sementara itu,
dari 295 responden yang menyatakan
berpengaruh, terdapat 13 responden
(3,25%) yang tidak menggunakan mesin
APM dan 282 responden (70,50%) yang
menggunakan mesin APM. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p 0,000 (<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengaruh sosial (subjective norm) dengan
penggunaan mesin APM.

Diketahui bahwa dari 49 responden
yang tidak memiliki kontrol perilaku,
terdapat 25 responden (6,25%) yang tidak
menggunakan mesin APM dan 24
responden (6%) yang menggunakan
mesin APM. Sementara itu, dari 351
responden yang memiliki kontrol perilaku,
terdapat 20 responden (5%) yang tidak
menggunakan mesin APM dan 331
responden (82,75%) yang menggunakan
mesin  APM. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai p sebesar 0,000 yang
berarti nilai p < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kontrol perilaku

(behavior control) dengan penggunaan
mesin APM.

3. Analisis Multivariat

Analisis multivariat pada penelitian ini
digunakan untuk memberikan wawasan
mengenai hubungan yang lebih
mendalam. Dalam analisis ini, terdapat
lebih dari dua variabel yang diteliti, dimana
variabel independen yang terdiri dari
beberapa sub-variabel dan variabel
dependen. Uji yang digunakan dalam
analisis ini adalah uji regresi logistik, yang
merupakan  teknik  analisis untuk
menentukan apakah kemungkinan
terjadinya variabel dependen dapat
diprediksi melalui variabel independen.
Hasil dari analisis tersebut di sajikan

dalam tabel berikut:
Tabel 4 Hasil Statistik Analisis Multivariat Uji
Regresi Logistic

Variabel B Sig Exp(B) 95%CI
Sikap 2,248 ,000 9,466 3,847-
Perilaku 23,290
Pengaruh 1,821 ,000 6,176 2,751-
Sosial 13,866
Kontrol 1,315 ,005 3,726 1,499 -
Perilaku 9,261

Konstanta -6,940 ,000 ,001 -

Berdasarkan dari hasil tabel 4,
diketahui bahwa variabel sikap perilaku
(attitude) memiliki  nilai  signifikansi
sebesar 0,000 yang artinya nilai p < 0,05
dan nilai Exp(B) sebesar 9,466. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa responden
yang memiliki sikap perilaku negatif
memiliki risiko atau peluang 9,466 Kali
lebih besar untuk tidak menggunakan
mesin APM dibandingkan responden yang
memiliki sikap positif. Variabel pengaruh
sosial (subjective norm) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang artinya
nilai p < 0,05 dan nilai Exp(B) sebesar
6,176. Hal tersebut menunujukkan
responden vyang tidak mendapatkan
pengaruh sosial memiliki risiko atau
peluang 6,176 kali lebih besar untuk tidak
menggunakan mesin APM dibandingkan
responden yang mendapatkan pengaruh
sosial.
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Variabel kontrol perilaku (behavior
control) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,005 yang artinya nilai p < 0,05 dan nilai
Exp(B) sebesar 3,726. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa responden yang
tidak memiliki kontrol perilaku memilik
risiko atau peluang 3,726 kali lebih besar
untuk tidak menggunakan mesin APM
dibandingkan responden yang memiliki
kontrol perilaku. Berdasarkan nilai Exp(B)
terbesar, variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap penggunaan mesin
APM adalah sikap perilaku (attitude)
dengan nilai Exp(B) sebesar 9,466. Yang
artinya variabel sikap perilaku (attitude)
menjadi  faktor yang paling kuat
memengaruhi penggunaan mesin APM.
Pembahasan
1. Analisis Bivariat
a. Hubungan Sikap Perilaku (Attitude)

dengan Penggunaan Mesin APM
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3
dengan menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan niali p-value yaitu sebesar
0,000 (<0,05) yang berarti Ha diterima dan
terdapat hubungan antara sikap perilaku
(attitude) dengan penggunaan mesin
APM. Hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki
sikap positif terhadap penggunaan mesin
APM. Hal ini dapat dilihat dari sebagian
besar responden yang lebih memilih
menggunakan mesin APM dibandingkan
antrian manual, memiliki keinginan untuk
kembali menggunakan APM pada
kunjungan berikutnya, serta tertarik
menggunakan APM setelah melihat orang
lain menggunakannya.

Hasil penelitian juga menunjukkan
adanya hubungan antara sikap perilaku
(attitude) dengan penggunaan mesin
APM. Adanya hubungan tersebut dapat
dikarenakan sikap seseorang terhadap
suatu teknologi dapat memengaruhi
keputusan dalam  menggunakannya.
Responden yang memiliki sikap positif
cenderung lebih menerima dan memiliki
keinginan menggunakan mesin APM. Hal
ini sejalan dengan penelitian Ayu & Freida

yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara sikap (attitude) dengan
pengguna mesin APM di Puskesmas
Gambirsari, dengan hasil nilai p 0,014
(<0,05), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, dan terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap (attitude) dengan
pengguna mesin APM (A. Ayu et al.,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu
menjelaskan bahwa penggunaan mesin
APM juga memberikan efek baik terhadap
sistem pendaftaran dan proses layanan
pasien di bagian rawat jalan. Selain itu,
penerapan mesin  APM juga turut
berkontribusi dalam mewujudkan layanan
yang lebih teratur, cepat, dan efisien.
Dengan  demikian, mutu  layanan
kesehatan dapat mengalami peningkatan
sesuai dengan harapan masyarakat (K.
Ayu et al., 2025). Hal ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Vitriani
yang menyatakan bahwa mesin APM
memiliki potensi signifikan untuk menjadi
alat transformasi digital dalam sektor
pelayanan publik pada bidang kesehatan.
Dalam jangka panjang, penerapan APM
yang efisien tidak hanya berpeluang untuk
memperbaiki Kinerja administrasi
pelayanan, tetapi juga dapat memperkuat
kepercayaan serta loyalitas pasien
terhadap mutu pelayanan kesehatan
(Vitriani et al., 2025).

Dalam penelitian ini, responden yang
memiliki sikap positif terhadap
penggunaan mesin APM cenderung lebih
memilih menggunakan mesin APM. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap perilaku
menjadi faktor penting dalam mendorong
pasien dalam pemanfaatan mesin APM.
b. Hubungan Pengaruh Sosial

(Subjective Norm) dengan

Penggunaan Mesin APM
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3
dengan menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan hasil nilai p sebesar 0,000
(<0,05), yang berarti Ha diterima dan
terdapat hubungan antara pengaruh sosial
(subjective norm) dengan penggunaan
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mesin  APM. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasakan adanya pengaruh
sosial terhadap penggunaan mesin APM.
Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar
responden yang menyatakan adanya
anjuran dari petugas puskesmas turut
memengaruhi  keputusan  responden
dalam menggunakan mesin APM. Selain
itu, dukungan dari keluarga maupun orang
sekitar juga meningkatkan keyakinan
responden dalam menggunakan mesin
APM, termasuk pengalaman orang lain
yang turut memengaruhi keputusan
penggunaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
adanya hubungan antara pengaruh sosial
(subjective norm) dengan penggunaan
mesin APM. Adanya hubungan tersebut
dapat dikarenakan keputusan seseorang
dalam menggunakan suatu teknologi tidak
hanya dipengaruhi oleh keinginan pribadi,
tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan
sosial di sekitarnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden yang
merasa adanya dorongan, dan dukungan
dari lingkungan sekitar, seperti dari
petugas kesehatan, keluarga, maupun
orang lain, cenderung lebih banyak
menggunakan mesin APM. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Dewitasari yang
menyebutkan bahwa dukungan dari
petugas masih dibutuhkan, agar proses
pendaftaran berjalan dengan lancar
(Dewitasari, 2025).

Penelitan yang dilakukan Rusdi
menjelaskan bahwa efektivitas dan
efisiensi mesin APM sangat bergantung
terhadap dukungan edukatif dari fasilitas
pelayanan kesehatan itu sendiri (Rusdi et
al., 2025). Yang artinya keberhasilan
penggunaan mesin APM tidak hanya
ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh
adanya dukungan kepada pasien. Dengan
adanya dukungan tersebut, masyarakat
akan lebih memahami cara penggunaan
mesin APM sehingga pemanfaatannya
menjadi lebih optimal. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Meysafera

yang menyatakan bahwa petugas
memberikan dorongan kepada pasien
agar pasien menggunakan mesin APM
secara mandiri, dengan harapan ke
depannya pasien terbiasa
mengoperasikan mesin APM secara
mandiri (Meysafera, 2024).

Oleh karena itu adanya arahan dan
motivasi dari petugas kesehatan,
keluarga, maupun lingkungan sekitar
dapat meningkatkan kepercayaan diri
pasien untuk mencoba dan menggunakan
mesin APM secara mandiri.
c. Hubungan Kontrol

(Behavior Control)

Penggunaan Mesin APM
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3
dengan menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan hasil nilai p sebesar 0,000
(<0,05), yang berarti Ha diterima dan
terdapat hubungan antara kontrol perilaku
(behavior control) dengan penggunaan
mesin  APM. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki kontrol perilaku
terhadap penggunaan mesin APM. Hal ini
dapat dilihat dari jawaban responden yang
mana sebagian besar merasa petunjuk
penggunaan mesin APM mudah dipahami
dan diikuti. Responden juga merasa
mampu menggunakan mesin APM
dengan baik serta memiliki keinginan
menjadikannya sebagai pilihan utama.
Selain itu, responden juga merasa mampu
menghadapi kendala penggunaan, seperti
mengatasi kesalahan saat pengoperasian
dan tetap bersedia menunggu ketika
terjadi gangguan jaringan atau sistem.

Hasil penelitian juga menunjukkan
adanya hubungan antara kontrol perilaku
(behavior control) dengan penggunaan
mesin APM. Adanya hubungan tersebut
dapat dikarenakan Responden merasa
memiliki kemampuan dan kendali dalam
menggunakan mesin APM. Maka dari itu
responden yang merasa memiliki kontrol,
kendali, serta kemudahan dalam
menggunakan mesin APM cenderung
lebih banyak memanfaatkan mesin APM.

Perilaku
dengan
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Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widhiarta & lrawan
yang menyatakan bahwa sistem ini (APM)
memungkinkan pasien melakukan
pendaftaran secara mandiri, sehingga
memungkinkan pasien memiliki kendali
atau kontrol terhadap layanan yang
mereka gunakan (Widhiarta & Irawan,
2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Niat
juga menjelaskan bahwa persepsi kontrol
perilaku merupakan pandangan individu
mengenai tingkat kemudahan atau
hambatan yang dirasakan dalam
melakukan suatu tindakan (Niat et al.,
2022). Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mai yang
menyatakan bahwa keyakinan kontrol
memengaruhi persepsi individu terhadap
kemampuan dalam melakukan suatu
perilaku. Semakin besar keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap kemudahan
dan kemampuan dirinya, maka semakin
tinggi pula kontrol perilaku yang
dirasakan. Kontrol perilaku tersebut
selanjutnya akan memengaruhi niat
individu serta tindakan nyata dalam
melakukan suatu perilaku (Mai, 2023).

Oleh karena itu responden yang
merasa memiliki kontrol, kendali, serta
kemudahan dalam menggunakan mesin
APM cenderung lebih banyak
memanfaatkan mesin APM. Hal ini
menunjukkan bahwa kontrol perilaku
menjadi faktor penting dalam mendorong
pemanfaatan mesin APM oleh pasien.

2. Analisis Multivariat

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4
dengan menggunakan analisis multivariat
melalui uji regresi logistik, diperoleh hasil
bahwa terdapat tiga variabel yang
berhubungan dengan penggunaan mesin
APM pada pasien rawat jalan di
Puskesmas Sambi Boyolali, yaitu variabel
sikap perilaku (attitude), pengaruh sosial
(subjective norm), dan kontrol perilaku
(behavior control). Ketiga variabel tersebut
memiliki nilai signifikansi (p-value) <0,05,
yang menunjukkan bahwa seluruh

variabel  memiliki hubungan  yang
signifikan terhadap penggunaan mesin
APM. Analisis multivariat dilakukan untuk
mengetahui variabel mana yang paling
dominan memengaruhi  penggunaan
mesin APM setelah seluruh variabel
dianalisis secara bersama-sama.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel  sikap  perilaku (attitude)
merupakan variabel yang paling dominan
berhubungan dengan penggunaan mesin
APM dengan nilai Exp(B) atau odds ratio
sebesar 9,466. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa responden yang
memiliki sikap perilaku negatif memiliki
risiko atau peluang 9,466 kali lebih besar
untuk tidak menggunakan mesin APM
dibandingkan responden yang memiliki
sikap positif. Hal ini dapat terjadi karena
sikap seseorang terhadap suatu teknologi
akan memengaruhi penerimaan dan
keputusan dalam  menggunakannya.
Selanjutnya, variabel pengaruh sosial
(subjective norm) memiliki nilai Exp(B)
sebesar 6,176. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa responden yang
tidak mendapatkan pengaruh sosial
memiliki peluang 6,176 kali lebih besar
untuk tidak menggunakan mesin APM
dibandingkan responden yang
mendapatkan pengaruh sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan, anjuran,
dan dorongan dari lingkungan sekitar
seperti petugas kesehatan, keluarga,
maupun pasien lain memiliki peranan
penting dalam meningkatkan penggunaan
mesin APM.

Sementara itu, variabel kontrol
perilaku (behavior control) memiliki nilai
Exp(B) sebesar 3,726, yang menunjukkan
bahwa responden yang tidak memiliki
kontrol perilaku memiliki peluang 3,726
kali lebih besar untuk tidak menggunakan
mesin APM dibandingkan responden yang
memiliki  kontrol  perilaku. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan,
keyakinan diri, serta persepsi kemudahan
dalam menggunakan mesin APM juga ikut
serta memengaruhi keputusan responden
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dalam  menggunakan mesin  APM
tersebut. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara sikap perilaku (attitude), pengaruh
sosial (subjective norm), dan kontrol
perilaku  (behavior control) dengan
penggunaan mesin APM tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja.

Teori Harbani Pasolong menyatakan
bahwa terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi seseorang dalam
mengambil  keputusan.  Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri
individu maupun dari luar seperti
lingkungan di sekitarnya (Pasolong,
2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Morelli juga menjelaskan bahwa bahwa
proses pengambilan keputusan
dipengaruhi oleh faktor kognitif maupun
nonkognitif, seperti motivasi dan emosi
individu. Selain itu, faktor sosial dan
budaya juga  turut memengaruhi
seseorang dalam menentukan keputusan.
Faktor pribadi serta perkembangan
individu pun memiliki peranan dalam
proses pengambilan keputusan tersebut
(Morelli et al., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa pengambilan keputusan juga perlu
didukung dengan pembentukan sikap
positif dan peningkatan dukungan dari
lingkungan sekitar. Temuan ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Samanci yang menyatakan bahwa
pengambilan keputusan yang efektif
dipengaruhi oleh faktor internal individu
maupun faktor lingkungan (Samanci,
2023).

Oleh karena itu, upaya peningkatan
penggunaan mesin APM tidak hanya
dilakukan melalui penyediaan teknologi.
Tetapi juga perlu didukung dengan
adanya sikap positif, dukungan sosial, dan
keyakinan dalam menggunakan mesin
APM, sehingga tujuan penerapan mesin
APM dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas pelayanan pendaftaran dapat
tercapai dengan baik.

PENUTUP

Simpulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap perilaku
(attitude) dengan penggunaan mesin APM
pada pasien rawat jalan di Puskesmas
Sambi Boyolali, dengan nilai signifikansi
menunjukkan p-value sebesar 0,000
(<0,05). Terdapat juga hubungan yang
signifikan  antara  pengaruh  sosial
(subjective norm) dengan penggunaan
mesin APM pada pasien rawat jalan di
Puskesmas Sambi Boyolali, dengan nilai
signifikansi menunjukkan p-value sebesar
0,000 (<0,05). Dan terdapat hubungan
yang signifikan antara kontrol perilaku
(behavior control) dengan penggunaan
mesin APM pada pasien rawat jalan di
Puskesmas Sambi Boyolali, dengan nilai
signifikansi menunjukkan p-value sebesar
0,000 (<0,05).

Saran

Diharapkan pihak Puskesmas dapat
meningkatkan optimalisasi penggunaan
mesin  Anjungan Pendaftaran Mandiri
(APM) melalui penyediaan sosialisasi
yang lebih intensif kepada pasien, baik
secara langsung maupun melalui media
informasi seperti banner atau petunjuk
penggunaan yang ditempatkan di sekitar
mesin APM. Diharapkan pasien mulai
mencoba menggunakan mesin  APM
secara mandiri dengan cara bertahap,
seperti mulai dari pendampingan petugas
pada penggunaan pertama. Selanjutnya,
pasien dapat membiasakan diri
menggunakan mesin APM secara mandiri
pada kunjungan berikutnya. Untuk peneliti
selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan metode penelitian kualitatif
atau mixed method guna menggali lebih
mendalam pengalaman, hambatan, serta
alasan pasien dalam menggunakan mesin
APM, sehingga hasil penelitian dapat
melengkapi analisis berdasarkan Theory
of Planned Behavior (TPB).
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